BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan studi yang dilakukan, didapatkan beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Kebakaran pada gedung untuk ketiga kasus dapat mengakibatkan penurunan
kekuatan elemen struktur dan kekakuan struktur sehingga terjadi peningkatan
kebutuhan luas tulangan longitudinal.

2. Penurunan kekuatan pada elemen struktur untuk kasus pertama dan kedua
menyebabkan terjadinya ketidakberaturan vertikal dan simpangan antar lantai
melebih batas simpangannya.

3. Pemasangan rangka breising eksternal pada struktur menunjukan hasil yang
baik. Hal tersebut terlihat dari luas tulangan perlu yang mendekati luas tulangan
terpasang, ketidakberaturan pada ketiga kasus tidak terjadi, peralihan lantai
maksimum, rasio simpangan antar lantai maksimum memenuhi syarat.

4. Retrofit struktur beton bertulang dengan memberikan breising pada kolom
tambahan menunjukan hasil yang baik secara analisis modal elastis, namun
pada analisis inelastik riwayat waktu pada kasus 1 dan kasus 2 masih terjadi
kegagalan di beberapa kolom dan balok sehingga diperlukan retrofitting lokal
dengan cara memberikan tulangan tambahan pada beberapa kolom yang masih
terbentuk sendi plastis. Penambahan tulangan sebanyak 1 buah pada masing-
masing sisi kolom.

5. Faktor kuat lebih (Qo) untuk Model 1 sebesar 4,751, untuk Model 2 sebesar
5,030, dan 5,091 untuk Model 3. Nilai tersebut memiliki nilai yang lebih besar
dari nilai yang diatur pada SNI 1726:2019 dimana rangka momen mampu
menahan gaya gempa paling sedikit 2,5.

6. Faktor Pembesaran defleksi (Cd) dari ketiga model adalah sebesar 1,170 pada
Model 1, 0,938 pada Model 2, dan 1,197 pada Model 3. Nilai tersebut memiliki



nilai yang lebih kecil dari nilai yang diatur pada SNI 1726:2019 dimana rangka
momen mampu menahan gaya gempa paling sedikit 5,5.

7. Taraf kinerja gedung setelah diberikan retrofit mengalami peningkatan yang
semulanya gedung mengalami kegagalan. Pada model 1, untuk kelima
percepatan gempa yaitu El Centro, Parkfield, Bucharest, dan Denpasar menjadi
Life Safety. Pada model 2 tingkat kinerja dipilih yang paling kritis dari kedua
arah analisis riwayat waktu sehingga untuk gempa EIl Centro, Parkfield, dan
Bucharest menjadi Life Safety sedangkan untuk Denpasar dan Flores menjadi
Immediate Occupancy. Pada model 3, untuk El Centro, Bucharest, dan Flores
menjadi Life Safety sedangkan untuk Parkfield dan Denpasar menjadi

Immediate Occupancy.

5.2 Saran

1. Dalam melakukan desain retrofitting pada struktur eksisting, diperlukan
analisis riwayat waktu karena efek dinamik yang terjadi pada struktur tidak
cukup jika hanya dilakukan pengcekan analisis modal. Selain itu agar dapat
diketahui perilaku inelastic struktur, sehingga dapat diketahui pengaruh dan
tingkat kinerja penambahan elemen retrofit.

2. Perlu ditinjaui kembali mengenai sambungan antara gedung eksisting dan
rangka baja konsentris khusus agar sambungan didesain kuat agar kinerja
rangka baja eksternal efektif dalam menerima beban lateral.

3. Perlu diperhatikan nilai Faktor kuat lebih (o) dalam mendesain pondasi karena
dari hasil analisis didapatkan nilai yang lebih besar dari nilai yang diatur pada
SNI 1726:2019.
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